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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 4.50

INDEXES 20-Des 23-Des % 

IHSG 6983.87 7096.45 1.61 

LQ45 817.02 835.75 2.29 

S&P 500 5930.85 5974.07 0.73 

DOW JONES 42840.26 42906.9 0.16 

NASDAQ 19572.60 19764.8 0.98 

FTSE 100 8084.61 8102.72 0.22 

HANG SENG 19720.70 19883.1 0.82 

SHANGHAI 3368.07 3351.26 (0.50)

NIKKEI 225 38701.90 39161.3 1.19 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 23-Des 24-Des %

USD/IDR 16230 16200 (0.18)

EUR/IDR 16939 16854 (0.50)

GBP/IDR 20425 20308 (0.57)

AUD/IDR 10158 10106 (0.52)

NZD/IDR 9183 9143 (0.43)

SGD/IDR 11985 11934 (0.43)

CNY/IDR 2225 2220 (0.24)

JPY/IDR 103.73 103.14 (0.57)

EUR/USD 1.0437 1.0404 (0.32)

GBP/USD 1.2585 1.2536 (0.39)

AUD/USD 0.6259 0.6238 (0.34)

NZD/USD 0.5658 0.5644 (0.25)

BONDS 20-Des 23-Des % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.07 7.05 (0.25)

INA 10 YR 
(USD)

5.41 5.41 0.00 

UST 10 YR 4.52 4.59 1.42 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.55% 0.30%

U.S 2.70% 0.30%

Global 

Pasar Saham Amerika Serikat (AS) naik karena penguatan saham teknologi memberikan dorongan

naik ke pasar yang lebih luas. S&P 500 naik 0,73% menjadi 5.974,07. Nasdaq Composite yang

berbobot teknologi naik 0,98% menjadi 19.764,89, karena Tesla dan Meta Platforms naik lebih dari

2% dan Nvidia naik lebih dari 3%. Dow Jones Industrial Average menghapus kerugian sebelumnya

dan mengakhiri hari dengan kenaikan 66,69 poin, atau 0,16%, menjadi 42.906,95. Perdagangan sepi

pada hari Senin dan diperkirakan akan tetap tenang selama seminggu. Bursa Efek New York tutup

lebih awal pada Selasa untuk Malam Natal pukul 1 siang ET, dan pasar tutup pada Hari Natal. Dari

Asia, saham produsen mobil Jepang Honda melonjak 15%, sementara saham Nissan turun lebih

dari 5%, sehari setelah mereka mengumumkan dimulainya diskusi formal untuk merger, yang

membuka peluang untuk menciptakan produsen mobil terbesar ketiga di dunia berdasarkan

penjualan. Diskusi tersebut akan berakhir pada Juni 2025.

Domestik 

Pemerintah secara resmi akan melakukan penyesuaian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi

12% sebagai langkah strategis untuk meningkatkan pendapatan negara. Untuk memastikan

kebijakan ini tetap berpihak pada masyarakat, sejumlah insentif telah disiapkan guna melindungi

daya beli kelompok berpenghasilan rendah dan mendukung sektor-sektor produktif, khususnya

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta sektor padat karya. Dalam konteks daya saing

global, kebijakan ini dapat menjadi peluang untuk memperkuat struktur ekonomi Indonesia. Melalui

penerapan PPN yang selektif seperti menyasar pada barang dan jasa mewah serta pemberian

insentif bagi sektor produktif, Indonesia memiliki kesempatan untuk memperkokoh fondasi

ekonominya.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Dalam perdagangan kemarin sebelum intervensi dari Bank Indonesia Rupiah sempat menguat ke

level 16.125 di awal jam perdagangan. Kebutuhan Dollar AS yang cukup tinggi dari dalam negeri

kembali membawa spot Rupiah bergerak perlahan melemah mendekati level 16.200. USD/IDR pagi

ini dibuka di level 16.180-16.200 dengan perdagangan ada pada 16.130 – 16.230. Dari pasar

obligasi, volume perdagangan terlihat cukup rendah dikarenakan adanya hari libur Natal pada

pekan ini. Imbal hasil obligasi bergerak sedikit menguat 3-5bps pada seri benchmark 5-10-tahun. Di

sisi lain, untuk seri tenor panjang terlihat tidak ada pergerakan pada kurva imbal hasilnya.
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